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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Sebagai salah satu Art space yang memiliki pengaruh terhadap dunia seni 

di Indonesia, Selasar Sunaryo Art space ingin memberikan pelayanan terbaik 

terhadap para pelaku seni dan juga memiliki dampak positif bagi bidang seni 

dan secara luas bagi masyarakat umum. Terciptanya pelayanan yang baik tidak 

terlepas dari peran Interior. Dengan fasilitas interior yang dapat mendukung 

berjalannya segala aktifitas didalam ruang dan juga munculnya inovasi – 

inovasi untuk pemecahan masalah yang terjadi diharapkan semakain 

menguatkan peran Selasar Sunaryo Art space Bandung sebgai wadah 

beraktiftasnya kegiatan seni dan juga ruang bertemunya seni dan masyarakat 

umum. 

Dari perancangan interior galeri, toko, dan cafe Selasar Sunaryo Art space 

Bandung, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dikelolanya Selasar Sunaryo Art Space secara mandiri berdampak pada 

munculnya permasalahan  

2. Agar memperkuat fungsi Selasar Sunaryo Art space sebagai tempat 

kreatif, maka proses perancangan diselesaikan dengan cara – cara 

kreatif. 

3. Penggunaan material alam pada elemen interior Selasar Sunaryo Art 

space memperkuat jika bangunan Art space ini menyatu dengan 

lingkungan sekitar dan juga mempertimbangkan faktor kekuatannya. 

4. Perancangan yang mengangkat tema “Juxtapose” dan mengadopsi gaya 

arsitektur modern Jepang dijadikan sebagai solusi jawaban untuk 

mencapai hasil perancangan yang menjawab keinginan klien dan 

permasalahan desain yang muncul guna mencapai tujuan serta sasaran 

perancangan. 
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5. Penerapan tema “Juxtapose” dan gaya arsitektur modern Jepang ke 

dalam wujud desain diantaranya berupa: 

a. Bukaan – bukaan lebar pada dinding bangunan yang berfungsi 

sebagai sumber pencahayaan alami dan mengurangi batas 

bangunan dengan lingkungan alam sekitar ditambahkan sebuah 

panel – panel sirip yang dapat dikontrol penggunaanya untuk 

mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam ruang. 

b. Dinding -  dinding temporer dirancang dengan system geser untuk 

mencapai kemudahan dalam konfigurasi ruang dan mengurangi 

penggunaan ruang penyimpan. 

c. Atap  

 

B. SARAN 

1. Pemerintah sebaiknya memperhatikan pergerakan – pergerakan yang 

dibangun secara mandiri, dikarenakan hal ini dapat membantu kerja 

pemerintah dan bukan tidak mungkin didalamnya terdapat potensi – 

potensi positif yang dapat membangun citra daerah ke arah lebih baik. 

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior mampu 

untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman 

dalam dunia desain interior dengan selalu memperhatikan faktor – faktor 

yang ada dalam menentukan arah perancangan interior. 

3. Dalam proses perancangan, mahasiswa desain interior sebaiknya berusaha 

memasukan potensi – potensi lokal dalam upaya untuk menjaga dan 

melestarikan. Selain itu, dengan mengangkat potensi lokal dapat 

membantu untuk menghasilkan orisinalitas desain. 
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 Rencana Anggaran Biaya 

 

 
 

Terbilang : Seratus Dua Puluh Tiga Juta Dua Puluh Ribu Rupiah.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 Visualisasi desain 

 

 
 

Galeri A 

 

 
 

Galeri B 
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Galeri B 

 

 

 
 

Galeri B 
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Baler Tonggoh 

 

 
 

Toko “Cinderamata Selasar” 
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Toko “Cinderamata Selasar” 
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 Maket 
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